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Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah
pendekatan diri kepada Allah 'Azza wajalla, dan
mengajarkannya kepada orang yang tidak mengetahuinya
adalah  sodagoh.  Sesungguhnya ilmu  pengetahuan
menempatkan -orangnya, dalam  kedudukan  terhormat dan
mulia  (finggi). 'Ilmu. pengetahuan adalah keindahan bagi
ahlinya di dunia dan di akhirat.” (HR. Ar-Rabii")."

! Muhammad faiz almath, 110 hadits terpilih sinar ajaran muhammad,(jakarta: gema insani,
1991), him.206



HALAMAN PERSEMBAHAN

SKRIPSI INI PENELITI PERSEMBAHKAN UNTUK:

ALMAMATER TERCINTA

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH
IBTIDAIYAH

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UIN SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

Vi



ABSTRAK

Siti  Mar’atun Nafi’ah “Menumbuhkan Kemampuan Kerjasama Melalui
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Siswa Kelas 3 MI Al Khoiriyah
Melikan”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Permasalahan yang bermula terjadi pada saat pembelajaran berlangsung di
dalam kelas seperti kerjasama siswa yang kurang kompak, partisipasi anggota
kelompok kurang, banyak siswa yang bermain sendiri, tidak tertarik dengan
pelajaran, diskriminasi dalam memilih teman belajar dan lain-lain. sehingga untuk
menumbuhkan kemampuan kerjasama siswa, perlu diterapkan pembelajaran yang
cocok. Ada banyak solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu yang dapat
diterapkan adalah Make A Match. Menumbuhkan kerjasama juga melatih siswa untuk
belajar sikap sosial dalam pendidikan yang berguna untuk masa depan. Untuk
mengatasi masalah tersebut diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Make A Match.
Adapun tujuan penelitian ini : Mengetahui pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match dan tingkat kemampuan kerja sama siswa kelas 3 M1 Al Khoiriyah dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, wawancara, dan
observasi. Analisis data dalam metode ini yaitu dengan reduksi data, penyajian
data dan penarikan —kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1.) Pembelajaran kooperatif Tipe
Make A Match terbagi menjadi 3 tahapan yaitu perencanaan (perencanaan
pembuatan RPP lembar observasi kerjasama, pelaksana pembelajaran Make A
Match), meyiapkan kartu berpasangan dan hasil observasi pelaksanaan
pembelajaran kooperatif Tipe Make A Match. 2.) Hasil dari observasi penelitian
kerjasama siswa kategori tinggi dengan persentase 95%. Sehingga dapat di
simpulkan pembelajaran - kooperatif -dengan , Tipe., -Make, A Match dapat
menumbuhkan kemampuan kerjasamasiswa MI' Al Khoiriyah melikan.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Make A Match dan kerjasama.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor 158
tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan
transliterasinya dengan huruf latin.

Konsonan Tunggal

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 \ Alif Tidak dilambangkan | 102K dilambangkan
2 - Ba’ B Be
3 O Ta T Te
4 l $a 3 Es titik di atas
5 d Jim J Je
6 z Ha’ H Ha titik di bawah
7 C Kha’ Kh Ka dan ha
8 2 Dal D De
9 d Zal 7, Zet titik di atas
10 2 Ra’ R Er
11 ) Zai 7 Zet
12 ™ Sin S Es
13 U‘” Syin Sy Es dan ye
14 o Sad S Es titik di bawah
15 g% Dad D De titik di bawah
16 L Ta T Te titik di bawah
17 L 73 7 Zet titik di bawah
Koma terbalik (di
18 ¢ ‘Ayn atas)
19 £ Gayn G Ge
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20 s Fa F Ef

21 T Qaf Q Qi

22 | Kaf K Ka
23 J Lim L El

24 2 Mim M Em
25 8 Niin N En

26 9 Waw W We
27 o Ha H Ha
28 s Hamzah A7 Apostrof
29 S Ya v Ye

Untuk bacaan panjang dimohon untuk menambahkan:

b =z

Lfei;ﬁiél =1

s =q
Contoh:

3% = ‘|ddah
4a = Hibbah

L = Jahiliyyah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan dalam
hal tingkah-laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannnya dalam
memenuhi kebutuhan. Perubahan-perubahan tersebut akan dinyatakan
dalam seluruh aspek tingkah-laku.! Perilaku siswa dalam bertingkah-laku
disekolah menjadi tolak ukur dalam bersikap. Sikap siswa dalam
pembelajaran di kelas, dapat diterapkan dengan menggunakan model-
model pembelajaran kooperatif. Guru sebagai fasilitator hendaknya
mampu mengkondisikan, memberikan dorongan untuk mengoptimalkan
dan membangkitkan potensi siswa, menumbuhkan aktivitas serta daya
cipta (kreatifitas), sehingga akan terjadi dinamika dalam proses
pembelajaran. Dalam model pembelajaran kooperatif, guru sebagai
fasilitator 'yang mampu membangun pengetahuan siswa, sehingga siswa
berkesempatan untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka. Ide-ide
siswa ‘menimbulkan ° keaktifan -dan’ kreatifitas dalam sebuah proses
pembelajaran dan interaksi yang seimbang. Interaksi yang dimaksud

adalah interaksi atau komunikasi guru dengan siswa, siswa dengan siswa

! Slameto, Belajaran Dan Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Renaka Cipta, 1995)
him. 58



dan siswa dengan guru. Proses belajar diharapkan adanya komunikasi

banyak arah yang memungkinkan akan terjadinya aktivitas dan kreatifitas.>

Proses belajar—-mengajar merupakan inti dari proses pendidikan
secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama.
Peristiwa belajar mengajar banyak berakar pada pandangan dan konsep.
Proses belajar-mengajar merupakan proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.?
Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan
merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar-
mengajar.> Guru hendaknya lebih kreatif dalam mengajar dengan model-
model pembelajaran yang dapat diterapkan sesuai dengan pelajaran atau
tema. Guru harus menekankan pelaksanaan prinsip kerja sama atau
kelompok dalam membentuk individu siswa menjadi manusia yang
demokratis. Relasi dan kerja _sama dalam kelompok yang demokratis
setiap individu berperan serta secara aktif dan ikut bekerja sama. Proses
kelompok memiliki 2 eiri utama yaitu peran serta individu dalam segala

kegiatan, dan kerja sama antar individu dalam kelompok. *

Mengajar dalam konteks standar proses pendidikan tidak hanya

menyampaikan materi pembelajaran, tetapi dapat di maknai sebagai proses

2 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010). HIm. 202

® Moh, Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996)
him. 4-11

* Ahmad, Rohani Dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Renaka
Cipta,1995), him. 24-25



mengatur lingkungan supaya siswa belajar. Makna lain mengajar
diistilahkan sebagai pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan bahwa dalam
proses belajar mengajar siswa harus dijadikan sebagai pusat kegiatan.
Pembelajaran dimaksudkan untuk membentuk watak, peradaban dan
meningkatkan mutu kehidupan siswa. Pembelajaran perlu memberdayakan
semua potensi siswa untuk menguasai kompetensi yang diharapkan.
Pemberdayaan diarahkan untuk mendorong pencapaian kompetensi dan
perilaku khusus supaya setiap individu mampu menjadi pembelajar dan

mewujudkan masyarakat belajar.”

Belajar dan pembelajaran sebagai proses pendidikan yang tidak
hanya sekedar menyampaikan ilmu di dalam kelas, tetapi juga membentuk
karakter siswa, watak dan dapat memberdayakan potensi siswa. Sehingga,
guru di tuntut untuk lebih kreatif dan inovatif supaya siswa tidak hanya
belajar ilmu pengetahuan tetapi juga perilaku sosial. Mengajar merupakan
suatu aktivitas yang dapat membuat siswa semangat dalam belajar. Guru
dan siswa adalah keterkaitan dalam pembelajaran. Guru membutuhkan

siswa dan siswa membutuhkan guru dalam proses pembelajaran.

Pada era -modern ini, " perspektif mengajar hanya sebatas
menyampaikan ilmu pengetahuan itu dianggap tidak sesuai lagi dengan
keadaan. Hal ini disebabkan tiga alasan penting. Alasan pertama, siswa
bukan orang dewasa dalam bentuk mini atau anak kecil, melainkan mereka

adalah organisme atau individu yang sedang berkembang. Siswa dalam

> Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Strandar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), cet.VV him.103
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belajar dapat melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan perkembangannya,
maka dibutuhkan orang dewasa yang dapat mengarahkan dan
membimbing mereka agar tumbuh dan berkembang secara optimal. Guru
tidak hanya dituntut untuk lebih aktif mencari informasi sehingga dapat
menunjukkan pada siswa informasi yang dianggap perlu dan penting untuk
kehidupan mereka. Guru harus menjaga siswa agar tidak terpengaruh oleh
berbagai informasi yang dapat menyesatkan dan mengganggu
pertumbuhan dan perkembangan mereka, supaya siswa mampu
mengembangkan potensi dengan baik dan benar. Alasan kedua, belajar
bukan hanya sekedar menghafal informasi dan rumus-rumus, siswa
mampu mengetahui cara menggunakan informasi dan pengetahuan untuk
mengasah kemampuan berpikir untuk berpikir Kkritis, kreatif, dan inovatif.
Alasan ini yang diperlukan untuk mengembangkan dunia ilmu
pengetahuan di era milenium. Alasan ketiga, proses pendidikan tidak
hanya memberikan stimulus, melainkan usaha mengembangkan potensi
yang “dimiliki.-siswa tidak lagi dianggap sebagal ohjek, tetapi sebagai
subjek belajar yang harus mencari dan mengontruksi -pengetahuannya
sendiri. Pengetahuan 'itu tidak diberikan, tetapi dibangun oleh siswa.
Pandangan inilah yang menyebabkan perubahan paradigma pembelajaran

dari teacher centered menjadi student centered.®

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan

sumber belajar pada sekolahan atau lingkungan belajar.pembelajaran

® Muhammad Fathurrohman,Model-Model Pembelajaran Inovatif: Alternatif Desain
Pembelajaran YangMenyenangkan ( Yogyakarta: Ar Ruzz Media,2016), him. 13-15
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merupakan bantuan guru supaya terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan atau kemahiran dalam bidang tertentu juga
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. Pembelajaran
yang berkualitas tergantung dari motivasi siswa dan kreativitas guru dalam
mengajar. pembelajaran yang memiliki motivasi tinggi dengan guru yang
mampu memfasilitasi motivasi dapat membuat keberhasilan pencapaian
target belajar. Target belajar dapat diukur dengan perubahan sikap siswa
dapat berupa sikap sosial, agama, percaya diri dan kemampuan siswa
dalam belajar. Desain pembelajaran yang baik, ditunjang oleh fasilitas
yang memadai, ditambah dengan kreativitas guru dalam mengajar dapat
menggunakan media atau model pembelajaran yang baik dapat membuat

siswa lebih mudah mencapai target belajar.”

Salah satu bentuk pembelajaran yang menggunakan student
centered yaitu pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran secara kerja sama. Siswa diminta untuk bekerja sama secara
kelompok; pada siswa kelas 3 MI Al Khoiriyah pernah menerapkan
pembelajaran dengan model Make A Match. Model ini digunakan untuk
menjaga kekompakan anak dan mengerjakan tugas secara bersama-sama,
tetapi siswa lebih suka berkeliaran dan waktu mengerjakan berkurang.
Kerjasama siswa dalam pembelajaran kurang dalam keaktifannya, karena

saat kerjasama hanya siswa yang pintar saja yang mengerjakan tugas.

" Muhammad Fathurrohman,Model-Model Pembelajaran Inovatif ....., him.16-17
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Kendala dalam mengajar yaitu waktu dan kesiapan dalam menyiapkan

model pembelajaran. ®

Make A Match dapat diterapkan dalam pembelajaran tetapi
tergantung materi yang diajarkan, tidak semua dapat digunakan dalam
pembelajaran.  Seharusnya, guru dalam mengajar tidak hanya
menggunakan model kontekstual saja tetapi pembelajaran kooperatif yang
bervariasi. Alasan  pembelajaran tidak menarik, berlangsung tanpa
antusiasme serta tingkat efektivitas dan penerapannya rendah, karena guru
tidak mau bersusah payah untuk melakukan rencana pembelajaran yang
sesuai dengan ide atau pikiran.® Model Make A Match dapat digunakan

guru dalam pembelajaran dan melatih siswa dalam bekerjasama.

Karakteristik pembelajaran koopertif adalah berkelompok atau
bekerjasama. pembelajaran kooperatif sesuai dengan fitrah manusia
sebagai makhluk sosial yang saling ketergantungan dengan orang lain,
mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama, pembagian tugas dan
keinginan yang sama. Belajar secara kooperatif dapat melatih siswa untuk
membiasakan berbagi pengetahuan, pengalaman, tugas da tanggung jawab.
Siswa dapat berlatih interaksi, komunikasi, sosialisasi antar temannya.
Siswa dapat berlatih dengan kelompok saat pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran secara kooperatif di kelas merupakan bentuk hidup

bermasyarakat di anggota kelompok atau di kelasnya, sehingga siswa

® Wawancara dengan Febri Purnomo, guru kelas 3, di depan ruang guru Ml al khoiriyah
Melikan, wonolelo pleret, Tanggal 4 Desember 2018 pada jam 09.30

°® Amir Faisal Dan Zulfanah,Membangkitkan Gairah Anak Untuk Berprestasi (Jakarta:
Kelompok Gramedia,2011), him.131



dapat belajar menyadari kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh
anggota kelompoknya. Jadi model pembelajaran kooperatif merupakan
kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok dan bekerjasama untuk
saling membantu memahami suatu konsep atau materi pembelajaran dan

menyelesaikan persoalan atau tugas secara bersama-sama.°

Guru menghadapi siswa yang cenderung berkompetisi secara
individual, bersikap tertutup terhadap teman, kurang perhatian ke teman
sekelas, bergaul hanya dengan orang tertentu, ingin menang sendiri. Jika
keadaan dibiarkan maka akan dihasilkan individu yang egois, inklusif,
introvert, kurang bergaul dengan masyarakat, acuh tak acuh dengan
tetangga dan lingkungan, kurang menghargai orang lain, serta tidak mau
menerima kelebihan dan kelemahan orang lain. Model pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran yang disarankan oleh para ahli
pendidikan. Model pembelajaran Make A Match dapat digunakan oleh

guru sebagai strategi untuk melatih siswa dalam bersosial dalam kelas.™

M1 Al Khoiriyah Melikan salah® satu- sekolah yang menggunakan
kurikulum 2013, tetapi untuk ‘penggajaran  guru.masih banyak yang
menggunakan model pembelajaran kontekstual saja, karena membutuhkan
waktu yang lama dalam menyiapkan media pembelajaran . Tetapi dalam
mengerjakan tugas lebih ke individual dan guru mengajar secara monoton,

sehingga anak mudah bosen juga tidak terlatih dalam bekerja sama. Untuk

10" Ngalimun, Strategi Dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014)
Cet.Ill him. 161
1 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers.,2010), HIm. 205
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menghadapi siswa supaya tidak bosan maka dibutuhkan suatu pendekatan
dalam pembelajaran. Pendekatan yang cocok dalam pembelajaran dengan

berkelompok.

Belajar dengan kelompok kecil dan perorangan merupakan bentuk
pembelajaran guru yang dapat memberikan perhatian terhadap setiap siswa
dan menjalin hubungan yang lebih akrab antara guru dan siswa, siswa
dengan siswa. Belajar dengan kelompok kecil dapat dilakukan dengan
membimbing dan memberikan kemudahan belajar, yang mencakup
penguatan materi, proses awal, supervisi dan interaksi pembelajaran serta
memberi tugas yang bervariasi, menantang, dan menarik. Hal yang harus
dipahami dan direalisasikan guru dalam kurikulum 2013 yaitu berkaitan
dengan undang-undang, standar nasional pendidikan, kompetensi,
keterampilan dasar yang harus dimiliki guru, agar siswa dapat belajar
dengan baik. Pada awal penerapan pembelajaran akan menyita banyak
waktu, tetapi setelah sering dipraktekkan dalam setiap pelaksanaan tugas,
akan ‘menjadi dasar pengembangan tugas-tugas selanjutnya. Meskipun
akan dihadapkan berbagai perubahan."? Pembelajaran dengan kurikulum
2013 'lebih kepada pembelajaran ‘kooperatif dengan menggunakan
pendekatan kelompok bisa kelompok kecil maupun kelompok besar.

Pada saat peneliti melakukan pra penelitian, wali kelas mengajar
dengan metode ceramah dan peneliti melihat keadaan siswa pada waktu

pembelajaran asyik bercanda dengan temannya, berlarian di dalam kelas

12 Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013: Jadilah Guru Professional atau
Tidak Sama Sekali, (Bandung: Remaja Rosda Karya,2015), him. 43 dan 44
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dan pada waktu diskusi, para siswa kurang memperhatikan waktu dan
tangggung jawab. Waktu diberikan tugas, siswa lebih individual dan teman
yang tidak mengerjakan tugas meminta jawaban temannya tanpa
memikirkan jawabannya. Sehingga tanggung jawab siswa kurang dan
kerjasama juga kurang terkondisi. Selain itu, siswa cenderung berteman
dengan teman yang diakrabi saja, sehingga menjadikan siswa pemilih
dalam menentukan teman. Peneliti tertarik meneliti siswa dengan
pembelajaran menggunakan pembelajaran tipe Make A Match, dengan
pembelajaran Make A Match mengajari siswa dalam berperilaku sosial dan

tidak diskriminasi dalam berteman.

Pendekatan kelompok dapat diperlukan dan digunakan untuk
membina dan mengembangkan sikap sosial anak didik. Hal ini karena
siswa merupakan individu yang cenderung untuk hidup bersama atau
bersosial. pendekatan kelompok, diharapkan dapat ditumbuh kembangkan
rasa sosial yang tinggi pada diri setiap anak didik. Mereka dibina untuk
mengendalikan: rasa egois yang ada dalam diri- mereka masing-masing,
sehingga terbina sikap kesetiakawanan sosial *dikelas. Anak didik
dibiasakan hidup bersama, bekerja sama dalam kelompok, akan menyadari
bahwa dirinya ada kekurangan dan kelebihan. Siswa yang mempunyai
kelebihan dengan ikhlas mau membantu mereka yang mempunyai
kekurangan, sedangkan mereka yang mempunyai kekurangan dengan rela
hati mau belajar dari mereka yang mempunyai kelebihan, tanpa ada rasa

minder. Ketika guru ingin menggunakan pendekatan kelompok, maka guru



harus mempertimbangkan bahwa hal itu tidak bertentangan dengan tujuan,
fasilitas belajar mendukung, model yang akan dipakai sudah dikuasai atau
dipahami.*®

Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa, bukan
dibuat untuk siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya
pendidik untuk membatu siswa dalam melakuka proses belajar. Pihak-
pihak yang terlibat dalam pembelajaran adalah pendidik atau guru serta
siswa baik secara individu, kelompok yang berinteraksi edukatif antar
siswa satu dengan siswa yanglain. Isi kegiatan adalah bahan pembelajaran
atau materi pembelajaran yang berasal dari kurikulum yang merupakan
suatu program pendidikan. Pembelajaran kooperatif yang diterapkan dalam
pembelajaran, kelak akan menumbuhkan persahabatan dan perdamaian
karena pembelajaran kooperatif memandang siswa sebagai makhluk sosial.
Pembelajaran kooperatif merupakan cara belajar mengajar dengan metode

belajar mengajar masa depan.**

Model pembelajaran ‘salahsatunya 'membentuk pasangan belajar
diantara siswa  merupakan cara efektif untuk mendapatkan pasangan
belajar yang bisa dipercaya dan melatih “kemampuan menyimak dan
bermasyarakat. Selain kemampuan siswa dalam bermasyarakat, kelompok
berpasangan juga meningkatkan kemampuan berpikir siswa juga

kerjasama dan tanggung jawab. Pasangan belajar perlu dibentuk

13 Syaiful Bahri Djamarah Dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010) him. 55-56 dan 25

" Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Berkomunikasi Antar
Peserta Didik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) him 14
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pendekatan atau model dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran
menjadi menarik dan siswa menjadi senang dalam belajar. Siswa perlu
memandang dirinya sebagai individu dan juga kelompok sosial.*®
Memandang individu karena setiap manusia membutuhkan oranglain dan

kelompok karena manusia hidup dengan berkelompok bersosial. Sehingga

pembelajaran dengan kelompok menjadikan siswa belajar untuk bersosial.

Pembelajaran dengan model pembelajaran dapat memotivasi siswa
untuk menumbuhkan kerjasama, salah satunya dengan diskusi bersama
temannya. Selain mengajari siswa secara ilmu pengetahuan, pembelajaran
dengan kelompok kecil melatih siswa untuk bersikap sosial, saling
memahami teman dan menghormati. Terkadang siswa akan malu saat
berkelompok dengan lawan jenisnya, tetapi jika pembelajaran dengan
kelompok, siswa dituntut untuk saling menghormati lawan jenisnya dan
tidak diskriminasi dalam berteman atau bergaul. Oleh karena itu, siswa
perlu dilatih secara moral dan belajar untk bersosial meskipun dengan
teman: yang lawan jenis. Diskusi kelompok kecil juga melatih kerjasama
antar siswa.

Sikap yang-salah dalam menerapkan kerja kelompok menjadikan
siswa menghabiskan waktu untuk mendengarkan guru secara pasif, siswa
menjadi kesulitan saat berhadapan atau presentasi di dapan kelas dan

kesulitan saat kerja kelompok. Oleh karena itu, guru menugaskan siswa

% Laura Lapton dan Huborah Hubble, Menumbuhkan Kemandirian

Belajar:Mengoptimalkan Kecerdasan Baca-Tulis, Membangun Lingkungan Belajar,
Mengevaluasi Perkembangan Siwa, Diterj. oleh: Raisul Muttagin (Bandung:
NUANSA,2010), him. 71-80.
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dengan menyiapkan bahan pelajaran atau materi supaya siap Ssaat
dibagikan kepada kelompok secara merata. Selain itu, guru juga
memberikan arahan yang jelas kepada siswa dalam kelompok dan
merancang rencana pembelajaran dengan baik. Strategi kerja kelompok
bisa digunakan untuk mencapai pembelajaran tingkat tinggi dan tingkat
rendah. Strategi belajar merupakan proses peningkatan keterampilan
berinteraksi (interpersonal). Pada aktivitas kerja kelompok, dapat

memecahkan masalah atau hubungan sebab-akibat di dalam ilmu sosial.®

Setiap manusia pasti mengalami perubahan dan perkembangan,
baik bersifat nyata atau secara perubahan fisik, maupun perubahan abstrak
atau perubahan vyang berhubungan dengan perubahan psikologis.
Perubahan ini dipengauhi oleh beberapa faktor faktor internal atau yang
berasal dari dalam manusia dan faktor eksternal atau yang berasal dari
luar. Faktor-faktor internal atau eksternal yang dapat menentukan
perubahan manusia ke arah sifat yang positif atau negatif. Perubahan ini
tergantung  interaksi antara potensi dan sifat alami yang dimiliki siswa
dengan kondisi lingkungannya, sosial budaya, pendidikan dan alam.*’

Pendekatan kelompok diperlukan adanya kerjasama. Kerja sama
merupakan kebutuhan yang penting bagi kelangsungan hidup. Tanpa

kerjasama tidak akan ada individu, keluarga, organisasi, atau masyarakat.

16 Alamsyah Said dan Andi Budimanjaya,Sembilan Puluh Lima Strategi Mengajar
Multiple

Intelligences: Mengajar Sesuai Kerja Otak dan Gaya Belajar Siswa (Jakarta:
prenadamedia,2015), HIm.262-263

7 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta:kencana, 2011) him.71
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Banyak guru yang tidak ingin menerapkan sistem kerja kelompok karena
memiliki beberapa alasan. Salah satunya adalah penilaian yang kurang
adil. Siswa yang tekun dan pandai merasa dirugikan karena temannya yang
kurang mampu dan berusaha hanya menumpang pada jerih payah mereka,
sedangkan siswa yang kurang mampu, merasa Seperti benalu.’® Oleh
karena itu, kerja sama dapat melatih anak bertanggung jawab dan saling
ketergantungan yang positif dalam tugas kelompok. Sehingga dalam
pembelajaran kooperatif bisa menumbuhkan kerja sama antara siswa

dalam kelompok.

Kerja sama membutuhkan Strategi belajar kooperatif dengan
alokasi waktu yang banyak, terutama jika guru belum terbiasa,
membutuhkan persiapan yang terprogram atau sistematis, jika siswa belum
terbiasa dan menguasal belajar kooperatif, pencapaian hasil belajar tidak
maksimal.*® Jika guru belum terbiasa menggunakan model pembelajaran
kooperatif maka saat pembelajaran tidak sesuai dengan alokasi waktu yang
diberikan.”. Pembelajaran kooperatif. 'membutuhkan persiapan yang
sistematis, jika kurang persiapan maka akan kesulitan dalam mengatur
waktu dan mengkondisikan siswa dalam -pembelajaran. Pembelajaran
kooperatif terdapat bermacam-macam model pembelajaran tetapi tidak
semua model pembelajaran dapat diterapkan pada saat pembelajaran. Saat

menerapkan berbagai model pembelajaran kooperatif, guru sebaiknya

18 Anita Lie, Cooperative Learning (Jakarta: Grasindo:2008), him.88
9 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori &Aplikasi (Yogyakarta: Ar
Ruzz Media,2016), HIm.201-202
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menyiapkan model pembelajaran yang akan digunakan juga media yang
dibutuhkan dengan baik sehingga bisa sesuai dengan hasil yang
diinginkan. Saat menerapkan pembelajaran kooperatif dengan jumlah
kelompok yang besar, siswa cenderung bermain daripada mengerjakan
tugas dan waktu yang diberikan guru tidak sesuai dengan yang ditentukan.
Pembelajaran dengan kelompok besar selain kurang kondusif juga sikap
kerjasama siswa juga kurang. Pembelajaran kooperatif tipe Make A Match
merupakan model pembelajaran dengan kelompok berpasangan. Model
Make A Match atau model pembelajaran dengan teknik berpasangan akan
membantu siswa untuk saling bekerjasama dan saling melengkapi, juga

berusaha untuk menggunakan waktu yang diberikan guru secara maksimal.

Berdasarkan wuraian diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian lebin mendalam terhadap pembelajaran kooperatif
tekait dengan kerjasama siswa di Ml Al Khoiriyah melikan dengan judul *
Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Dalam
Menumbuhkan Kemampuan Kerjasama Siswa Kelas 3 MI Al Khoiriyah

Melikan™’.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan

masalah yang akan diteliti adalah:

1. Bagaimana pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dalam

menumbuhkan kerjasama?
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2.

Apakah pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat

menumbuhkan kemampuan kerja sama siswa kelas 3 M1 Al Khoiriyah?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1.

Mengetahui pembelajaran kooperatif tipe Make A Match di Ml Al

Khoiriyah Melikan

Mengetahui pertumbuhan kerja sama siswa kelas 3 Ml Al Khoiriyah

dengan pembelajaran kooperatif tipe Make A Match

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan. Kegunakan yang

dapat diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Kegunaan secara teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan dalam ilmu pendidikan, khususnya terkait
dengan model pembelajaraan kooperatif Make A Match
Kegunaan secara praktis
Kegunakan secara praktis adalah sebagai-berikut:
a. Bagi guru

Penelitian ini dapat digunakan untuk membantu guru dalam mengajar
menggunakan model pembelajaran yang efektif, kreatif, inovatif dan

menyenangkan, sehingga pembelajaran tidak membosankan juga
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dapat mengontrol siswa dalam belajar dan mengajarkan cara bersosial
melalui kelompok kerjasama siswa dengan baik.
. Bagi siswa

Penelitian ini dengan Make A Match diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan dan melatih kerja sama antar siswa dalam
belajar sehingga dapat melaksanakan sesuai perintah guru dan
mengerjakan tugas secara kelompok dengan baik.
. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam
melaksanakan penelitian dengan topik yang lebih relevan dan dapat
dijadikan bahan bacaan untuk menambah wawasan juga dapat

digunakan sebagai pendukung dalam penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang diperoleh dalam penelitian yang

dilakukan dikelas 3 M1 Al Khoiriyah melikan dan peneliti dengan subyek 28 siswa

dapat diambil kesimpulan:

1. Pembelajaran kooperatif tipe Make A Match di kelas 3 MI Al Khoiriyah
melikan yaitu perencanaan tentang persiapan pembelajaran dan tahap-tahap
perencanaan dengan menyiapkan pembelajaran dan media pembelajaran,
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Make A Match dengan
langkah-langkah pembelajaran Make A Match yang disesuaikan dengan RPP.
Langkah-langkah dalam pembelajaran dengan melakukan apresepsi atau
pendahuluan, inti pembelajaran yang menggunakan Make A Match dan diakhiri
dengan kesimpulan. Hasil dari pembelajaran Make A Match ditemukan siswa
yang. diskriminasi dalam berteman dan_berkelompok. Sehingga guru harus
memberikan pemahaman kepada siswa.

2. Pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat menumbuhkan kemampuan
kerja sama siswa kelas 3 MI Al Khoiriyah. Penerapan pembelajaran Make A
Match dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran kooperatif tipe Make A Match
dapat meningkatkan dan menumbuhkan kemampuan kerjasama. Hal ini dilihat

dari hasil kerjasama yang tinggi dan jumlah skor keseluruhan 95% dari seluruh
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item atau indikator penilaian, sehingga dapat dikatakan pembelajaran kooperatif

tipe Make A Match dapat menumbuhkan kemampuan kerjasama siswa.

B. Keterbatasan penelitian

1. Pelaksanaan penelitian terjeda waktu untuk acara sekolah, sehingga
pengambilan data kurang maksimal.

2. Subyek penelitian Wawancara siswa jumlah terbatas, sehingga hasil belum
dapat digeneralisasikan ke jumlah yang besar.

C. Kritik

1. Sebaiknya pembelajaran dipersiapkan dengan baik. Sehingga waktu
pembelajaran juga efektif.

2. Sebaiknya guru memberikan pengarahan atau pengertian kepada siswa
untuk bertoleransi. Sehingga tidak terjadi perbedaan gender dalam belajar
dan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

3. Sehaiknya-siswa- dalam . belajar | tidak -membeda-bedakan teman dan
menghargai guru yang sedang mengajar.

D. Saran
1. Kepala Sekolah
Hendaknya kepala sekolah lebih memperhatikan administrasi guru dan
memperlakukan tamu dengan baik tanpa memandang ras, atau kasta. Baik itu
mahasiswa atau masyarakat yang ingin bertamu hendaknya di tanggapi

dengan dengan baik.
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2. Guru Kelas
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan guru dalam mengajar.
Sehingga, pembelajaran selain menyenangkan juga melatih siswa dalam
kegiatan bersosial. Hendaknya guru menyiapkan pembelajaran dengan baik

3. Siswa
Hendaknya siswa dalam belajar tidak membeda-bedakan teman, dan tidak

memilih-milih dalam berteman. Menghormati guru saat menjelaskan di depan.
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